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ABSTRAK. Menigkatkan nilai agama dan moral sangat penting dilakukan sejak dini pada 
anak. Jika meningkatkan nilai agama dan moral sudah ditanamkan sejak dini pada anak, 
maka anak akan memiliki kemampuan dalam melakukan aktivitas dan kebiasaan yang 
mudah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai agama dan moral  
melalui pembiasaan sholat dhuha berjamaah pada anak usia dini di TK Bungan Harapan 
Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang mana dewan guru 
di TK Bunga Harapan sebagai informan. TK Bunga Harapan adalah populasi atau target 
yang menjadi focus penelitian ini. Para staff guru yang menjadi informan dalam penelitian 
ini. Pencarian data dan informasi menggunakan Teknik wawancara,  dokumentasi, dan 
observasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan nilai agama dan moral 
melalui kegiatan sholat dhuha berjamaah di TK Bunga Harapan Semarang ini dapat 
membuat perubahan pada pembentukan perilaku anak meliputi  : 1. Anak lebih bisa 
bersabar, 2. Anak menjadi lebih disiplin, 3. Anak dapat memiliki karakter spiritualitas.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini;  Nilai Agama dan Moral; Sholat Dhuha 

ABSTRACT. Improving religious and moral values is very important to be done early on in 
children. If improving religious and moral values has been instilled early on in children, then 
children will have the ability to carry out activities and habits easily. This study aims to 
determine the increase in religious and moral values through the habit of praying dhuha in 
congregation in early childhood at Bungan Harapan Kindergarten Semarang. This study 
uses a descriptive qualitative method in which the teachers at Bunga Harapan Kindergarten 
are informants. Bunga Harapan Kindergarten is the population or target that is the focus of 
this study. The teaching staff who are informants in this study. Data and information search 
using interview, documentation, and observation techniques. The results of this study 
indicate that increasing religious and moral values through congregational dhuha prayer 
activities at Bunga Harapan Kindergarten Semarang can make changes in the formation of 
children's behavior including: 1. Children can be more patient, 2. Children become more 
disciplined, 3. Children can have a spiritual character. 
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PENDAHULUAN  
Generasi penerus bangsa dan keluarga kelak adalah anak-anak. Setiap anak calon 

penerus bangsa harus memiliki Pendidikan yang berkualitas. Agar mereka memiliki 

potensi yang dapat tumbuh dengan baik, berkembang menjadi pribadi yang memiliki 

akhlak baik, kuat, dan memiliki berbagai macam bakat yang ada [1]. Agar dapat 

menghasilkan generasi yang kuat, di anjurkan untuk orang tua dan para pendidik untuk 

memberikan stimulasi dan pengawasan yang di butuhkan oleh anak [2]. Anak usia dini 

merupakan masa Ketika seorang merasakan masa pertumbuhan dan perkembangan. 

Dan pada masa ini di sebut sebagai masa emas atau golden age. Hal ini disebabkan karna 

pada masa ini otak anak sedang berkembang dengan dengan sangat cepat [3]. Menurut 

pendapat Rasmin [4] usia emas yaitu masa dalam kehidupan seorang anak Ketika 

mereka mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik dalam 

tubuh maupun pikirannya. Perkembangan setiap anak akan tumbuh seiring dengan 

perkembangan stimulasi yang mereka miliki [5]. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa “mengembangkan kemampuan dan bentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab”. Oleh karna 

itu agar tidak mudah terpengaruh oleh negara lain maka perlu ditanamkan nilai agama 

dan moral yang tegas [6]. Pembelajaran atau Pendidikan yang di khususkan untuk anak 

adalah jenis Pendidikan yang menekankan dasar perkembangan dan peningkatan fisik 

(motoric kasar dan halus), social emosional (pola pikiran dan tindakan), Bahasa yang 

sama dengan karakteristik dan Langkah peningkatan pada anak usia dini [7]. Contoh 

Pendidikan yang menekankan dasar pertumbuhan pada anak, kepintaran, social dan 

emosi, Bahasa dan komunikasi yaitu meliputi Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-

kanak (TK), dan Lembaga Pendidikan anak yang berfokus untuk anak usia dini. 

Anak usia dini mulai merasakan atau menerima rangsangan yang berbeda Ketika 

mereka masih kecil atau disebut dengan “masa peka”. Pada masa ini menggambarkan 

proses pertumbuhan mental seorang anak dipersiapkan untuk bereaksi terhadap 

lingkungan sekitar. Setiap anak memiliki keunikan dalam hal kepekaan dan Tingkat 

perkembangan anak [8]. Metode Pendidikan anak dengan memberikan pengasuhan, 

pembibingan, dan menunjukan mereka kearah kegiatan belajar yang dapat 

dikembangkan dalam rangka pertumbuhan [9]. Pembelajaran pada anak usia dini yang 

disusun untuk meningkatkan kecerdasan  anak pada masa keemasan melalui metode 

pembimbingan yang baik dan benar [10]. Menggunakan metode pengasuhan dan 

pembimbingan pada pembelajaran anak perlu dilakukan oleh pendidik maupun orang 

tua dalam rangka untuk menstimulasi perkembangan anak. 

Pembiasaan adalah proses untuk mengajarkan anak melakukan sesuatu dengan 

cara yang benar sehingga mereka akan lebih terbiasa melakukan kegiatan yang baik 

melalui pembiasaan yang baik pula [11]. Pembiasaan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus. Pembiasaan sangat bagus dilakukan karena dapat 
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mengembangkan sikap dan menanamkan kebiasaan yang baik pada anak [12]. 

Penggunaan metode pembiasaan sebaiknya dilakukan oleh pendidik dan orang tua yang 

di terapkan kepada peserta didik. Karena para peserta didik memiliki ingatan yang kuat 

dan sikap yang belum matang. Oleh karna itu, membuat peserta didik lebih mudah 

untuk mengikuti, meniru, dan menjadi terbiasa dengan pembiasaan yang telah 

diterapkan oleh orang tua dan pendidik [13].  

Pembiasaan yang dilakukan oleh para pendidik dan orang tua untuk anak usia 

dini sangat dibutuhkan. Karena pembiasaan sangat penting untuk fondasi dan titik awal 

perkembangan pada anak [14]. Pembiasaan ini sangat tepat dilakukan sejak dini dan 

membuat para peserta didik dapat menanamkan kegiatan yang baik. Saat anak besar 

kelak pembiasaan ini akan menjadi bagian penting dalam kepribadiannya [15]. Keluarga 

dan para pendidik memiliki peran yang sangat penting untuk memberikan contoh dalam 

menerapkan pembiasaan yang berguna untuk para peserta didik. Setiap anak akan 

diberikan pembiasaan dengan cara yang baik, agar anak dapat mempunyai kepandaian 

di setiap pembelajaran baru yang ia dapatkan [16]. Pembiasaan yang dapat dilakukan di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah salah satunya yaitu membiasakan 

anak melakukan pembiasaan sholat dhuha berjamaah dengan baik dan benar. Maka para 

orang tua dan para pendidik harus melakukan kegiatan pembiasaan sholat dhuha ini 

secara terus menerus agar anak dapat mengingat dan memahaminya dengan baik. 

Meningatkan nilai-nilai agama dan moral sejak dini pada anak dapat memberikan 

banyak manfaat [17]. Karena dapat membuat anak membangun keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esadalam kegiatan sehari-hari [18]. Menurut [19] 

untuk dapaat meningkatkan nilai agama dan moral untuk peserta didik sebaiknya murid 

di ajarkan melalui kegiatan yang dapat meningkatkan nilai agama dan moral. 

Membiasakan murid untuk melaksanakan sholat, membaca doa-doa pendek sebelum 

dan sesudah kegiatan, dan mempraktikan perilaku yang baik dapat membuat anak lebih 

disiplin dalam melakukan hal apapun [20]. Meningkatkan nilai agama dan moral sehari-

hari pada anak sangat membantu eningkatkan kemampuan anak. Menurut Yuliastari 

[21], mengembangkan nilai agama dan moral sangat penting untuk anak-anak penerus 

bangsa, Agar dapat mengembangkan kehidupan yang nyaman, keamanan, dan 

kesejahteraan. Oleh karna tu, untuk menngkatkan perkembangan nilai agama dan moral 

dapat dimulai dri lingkungan keluarga, lingkungan Masyarakat, hingga lingkungan 

sekolah [22]. 

Meningkatkan nilai moral dan agam pada peserta didik memiliki tahapan 

berbeda-beda. Hal ini desebabkan untuk menstimulasi perkembangan dan pertumbuhan 

peserta didik, dimulai dari usia dan dan kecerdasan masing-masing peserta didik. 

Seperti : a. Anak usia 0-2 tahun yang lebih fokus pada aktifitas motorik peserta didik, b. 

Anak usia 2-4 tahun ini lebih cenderung membangun rasa percaya diri dan sedang 

memasuki fase berinteraksi dengan lingkungan, c. Anak usia 4-6 tahun, anak sedang 

mengembangkan inisiatif mereka dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

perilaku baik dan negative [23]. Anak menghabiskan lebih banyak waktunya di sekolah 

dan di rumah. Oleh karna itu melakukan kerja sama dan pembiasaan yang baik antara 
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orang tua dan guru sangat diperlukan untuk meningkatkan nilai agama dan moral pada 

anak [24]. Untuk membantu anak meningkatkan nilai agama dan moral yang lebih baik. 

Penelitian terkait pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini telah 

banyak dilakukan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Kholila menyimpulkan 

bahwa Konsistensi pendidik dalam mengoptimalkan kegiatan, metode, program dan 

fasilitas yang disediakan sekolah turut menjadi faktor keberhasilan optimalisasi nilai 

Agama dan Moral pada lembaga pendidikan [25]. Senada penelitian Rahiem juga 

menyimpulkan pengembangan moral dan agama adalah pondasi dan pedoman hidup 

bagi AUD; moral dan agama adalah saling terkait dan tidak bisa dipisahkan; moralitas 

adalah akhlak, karakter, sopan santun dan ketaatan pada aturan; keberagamaan adalah 

kepercayaan kepada adanya Tuhan dan beribadah sesuai keyakinan; capaian 

pengembangan moral ditunjukkan dengan anak bersikap baik, sopan, mengikuti aturan; 

dan capaian pengembangan agama ditunjukkan oleh ketaatan beragama, mengenal 

Allah, dan rajin beribadah [26]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

nilai agama dan moral  melalui pembiasaan sholat dhuha berjamaah pada anak usia dini 

di TK Bungan Harapan Semarang. 

Para pendidik di TK Bunga Harapan Semarang telah berupaya untuk 

meningkatkan nilai agama dan moral pada anak melalui sholat dhuha bersama. Sesuai 

dengan visi dan misi sekolah yang sesuai dengan keadaan di lingkungan sekolah. Alhasil 

kegiatan sholat dhuha dilaksanakan pada setiap hari Jum’at pagi sebelum, dimulainya 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas, hal ini di upayakan untuk meningkatkan nilai 

agama dan moral pada anak [27]. Melaksanakan sholat dhuha dalam islam adalah 

sunnah atau fardu kifayah. Sholat dhuha adalah ibadah yang jika dikerjakan akan 

mendapatkan pahala dan jika tidak dikerjakan tidak berdosa. Sholat dhuha dilaksanakan 

di pagi hari pada pukul 07.00, hingga 30 menit sebelum matahari berada di atas kepala 

atau waktu zuhur tiba [28]. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah dapat membuat anak 

menanamkan nilai akhlak dalam dirinya sejak dini. Dengan demikian anak dapat 

mengembangkan perilaku baik dan meningkatkan nilai-nilai agama dan moral. 

Meningkatkan nilai agama dan moral kepada anak usia dini melalui Pembiasaan sholat 

dhuha berjamaah dapat membuat anak lebih disiplin dalam hal belajar. 

Dengan melakukan peningkatan nilai agama dan moral pada anak melalui 

pembiasaan sholat dhuha berjamaah, akan membuat anak terbiasa melakukan hal-hal 

yang baik. Karena beberapa alasan yaitu, pertama : sholat dhuha berjamaah membantu 

menanamkan pendidikan karakter spiritualisme pada anak, kedua : sholat dhuha 

berjamaah membantu anak untuk disiplin dan mengembangkan kebiasaan yang baik, 

seperti datang tepat waktu, siswa bangun lebih pagi, dan siswa menjadi tertib, ketiga : 

sholat dhuha berjamaah membantu anak untuk mengembangkan kebiasaan berdoa dan 

berdzikir setalah melakukan sholat. Penjelasan diatas menjelaskan bahwa 

meningkatkan nilai agama dan moral pada anak usia dini melalui pembiasaan sholat 

dhuha sangat penting dilakukan, karena dapat memberikan banyak manfaat untuk anak 

[29]. penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai peningkatan nilai 

agama dan moral pada anak usia dini melalui pembiasaan sholat dhuha berjamaah di TK 

Bunga Harapan Semarang.  
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METODE  

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang saat ini penulis 

gunakan. Tujuan dari metode kualitatif ini untuk memahami realitas melalui proses 

penalaran induktif. Metode dekriptif ini digunakan peneliti untuk menjelaskan dan 

mengidentifikasi masalah yang ada, seperti mengetahui fakta dan peristiwa yang terjadi 

dalam konteks penelitian ini [30]. TK Bunga Harapan adalah populasi atau target yang 

menjadi focus penelitian ini. Para staff guru yang menjadi informan dalam penelitian ini. 

Metode pengumpulan data ini meliputi observasi yang berpusat pada peningkatan nilai 

agama dan moral melalui sholat dhuha bersama serta wawancara dengan guru-guru di 

TK Bunga Harapan Semarang sebagai informan. Menurut Wahyuti [31] dalam 

melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti harus 

memilih jenis data yang sesuai, memilih informan sebagai sumber data, dan 

menyimpulkan hasil untuk membuat kesimpulan. Langkah-langkah analisis melibatkan 

identifikasi, pengorganisasian, dan interpretasi data berdasarkan kerangka teoretis yang 

telah dikemukakan sebelumnya [32]. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Teknik Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nilai agama dan moral yang penting untuk ditanamkan pada anak usia dini 

meliputi beberapa aspek, meliputi : pertama : pengembangan aspek nilai agama dan 

moral. Aspek ini mengajarkan kepada anak nilai-nilai positif yang bermanfaat dalam 

kehidupan bermasyarakat, kedua : Pendidikan moral dan nilai-nilai agama ini mencakup 

bagaimana penanaman kasih saying dengan sesama, tanggung jawab, dan sopan santun, 

ketiga : pembiasaan berprilaku terpuji baik di sekolah maupun di rumah. Anak 

berperilaku jujur, mengucap dan menjawab salam, dan meminta maaf jika melakukan 

kesalahan, keempat : pembiasaan beribadah, seperti mulai melakukan sholat 5 waktu, 

menceritakan keteladanan kisah-kisah nabi, keempat : Pendidikan hadis ini diperlukan 

ntuk menggantikan posisi media yang dapat membantu dalam pengembangan nilai 

agama dan moral, kelima : Pembangunan karakter dibentuk melalui 

bembinaan akhlak mulia [33]. Meningkatkan nilai agama dan moral pada anak usia dini 

dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan sehari-hari yang mudah dilakukan di 

rumah maupun di sekolah. Salah satu kegiatan yang dapat membantu anak untuk 

meningkatkan nilai agama dan moral mereka yaitu pembiasaan sholat dhuha bersama. 

Sholat dhuha untuk anak usia dini sangat efektif karena dapat membantu anak 

meningkatkan ketaatan ibadah dan dapat membuat anak melakukan perbuatan yang 

baik sehari-hari [34]. 

Pengumpulan Data 
Penyajian Data 

Kesimpulan: Penarikan atau 
Vertifikasi 

Reduksi 
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Dalam meningkatkan nilai agama dan moral pada anak usia dini melalui 

pembiasaan sholat dhuha berjamaah, para guru sudah mempersiapkan materi-materi 

yang akan disampaikan kepada para serta didik agar mereka dapat mengetahui tentang 

ibadah sholat dhuha. Materi-materi tersebut antara lain yaitu seperti Gerakan-gerakan 

sholat dhuha, jumlah rakaat dalam sholat dhuha, apa saja doa saat melaksanakan sholat 

dhuha, doa dan dzikir setelah selesai melaksanakan sholat dhuha. Para peserta didik 

yang rutin melaksanakan pembiasaan sholat dhuha akan semakin memahami 

keimanannya, memiliki perilaku baik yang akan bermanfaat untuk kehidupan sehari-

hari anak. Pada setiap hari jum’at di TK Bunga Harapan Semarang melakukan 

pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan pukul 08.00-10.00. kegiatan 

tersebut tidak hanya melaksanakan pembiasaan sholat dhuha berjamaah, tetapi 

meliputi : menghafal dan mengulang doa-doa harian, menghafal surat-surat pendek, 

membaca iqra, menghafal hadis pendek, bersholawat, berdoa setelah melakukan 

kegiatan sholat dhuha.  

Di TK Bunga Harapan Pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang dilakukan 

secara rutin setiap satu minggu sekali pada hari jum’at.  Hal ini dilakukan agar anak 

dapat memahami hal-hal yang positif. Pembiasaan ini merupakan kegiatan yang 

menjadikan anak bersikap, berperilaku, dan berfikir yang baik dan benar. Karena 

pembiasaan pada umumnya memiliki pengaruh langsung pada bagaimana anak-anak 

mengembangkan kepribadian, Tingkat kemandirian, control diri, moralitas, dan 

kehidupan social mereka. Melaksanakan pembiasaan sholat dhuha secara teratur adalah 

cara untuk membantu anak mengembangkan prinsip-prinsip moral dan agam mereka.   

Pendidikan anak usia dini merupakan tempat belajar dan bermain  yang 

bertujuan khusus untuk membantu anak-anak mengembangkan jiwa keagamaan 

sehingga para peserta didik mempunyai pribadi yang tertib, disiplin, dan sadar akan 

peraturan agama yang telah di ajarkan kepada mereka. Setiap seminggu sekali pada hari 

jum’at sebelum memulai pembelajaran di dalam kelas, para murid-murid melakukan 

kegiatan sholat dhuha bersama, para guru yang mendampingi dan mengawasi murid 

dalam mempelajari bagaimana cara melakukan Gerakan sholat, bacaan sholat, hingga 

dzikir bersama setelah sholat. Pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha di TK Bunga 

Harapan terdapat hal-hal : Pertama, para murid berbaris dengan rapi kemudian melipat 

lengan baju dan celana mereka agar tidak basah saat berwudhu di tempat wudhu. Guru 

memberikan pengarahan kepada anak-anak menjelaskan bahwa mereka harus bersabar 

menunggu giliran karena Allah menyukai orang-orang yang memiliki kesabaran dan 

Allah akan memberikan pahala kepada mereka yang sabar dan baik. Dengan bantuan 

para guru, anak-anak mulai mengambil air wudhu dengan rapi dan tertib. Setelah semua 

selesai berwudhu para siswa menuju ke masjid, sebelum masuk masjid guru memimpin 

doa masuk masjid dan di ikuti oleh para siswa. Kemudian para siswa memakai alat 

sholat yang telah mereka bawa masing-masing. Para guru biasanya membantu Ketika 

ada anak yang kesulitan memakai perlengkapan sholat mereka. 

Kedua, disiplin dengan waktu dalam pelaksanaan sholat dhuha bersama yang 

dilaksanakan pada hari Jum’at ini dilakukan sebelum memulai belajar mengajar di kelas. 

yang Dimana para peserta didik harus datang tepat waktu sebelum di mulainya kegiatan 
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sholat dhuha bersama. Pembiasaan sholat dhuha bersama ini dipimpin oleh satu orang 

murid laki-laki yang setiap minggunya bergiliran oleh yang lainnya, dengan maksud agar 

anak dapat lebih mandiri dan berani untuk tampil di depan umum. Dan Para peserta 

harus disiplin menirukan Gerakan sholat imam dengan baik dan benar. Kemudian Para 

peserta didik membaca surat-surat pendek dengan suara yang baik, tidak berteriak dan 

disiplin. Bacaan dan Gerakan sholat siswa selalu dalam bimbingan dan arahan dari guru 

agar anak selalu disiplin. Namun masih terdapat 20% anak yang sholatnya masih kurang 

disiplin. Seperti menoleh kekiri dan kekanan, melakukan Gerakan sholat yang salah 

seperti saat ruku’ kedua tangan memegang kaki, saat melakukan sujud ada beberapa 

anak yang tengkurap. dan pada saat itu guru langsung mendekati anak itu dan 

membenarkan Gerakan sholat mereka. Namun Sikap disiplin ini dapat membuat anak 

lebih setia, patuh, dan mengajarkan anak berfikir secara teratur. 

Ketiga, anak memiliki karakter spiritualitas dalam pembiasaan sholat dhuha 

bersama.  Seperti Setelah selesai melaksanakan sholat dhuha, siswa berdzikir, membaca 

doa, dan kemudian bersholawat bersama. semua ini di bawah bimbingan dan arahan 

dari guru. Hal ini untuk mengembangkan prinsip-prinsip agama dan moral melalui 

kegiatan sholat dhuha telah menunjukan spiritualitas anak yang terpuji dan baik. Agar 

anak dapat berperilaku baik dan terpuji. Saat selesai melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah para pendidik menyampaikan evaluasi kepada peserta didik dan 

menanyakan siapa saja anak yang sholatnya tidak serius. Dan anak-anak mulai saling 

menyalahkan dengan temannya, pada saat itulah guru memberi penjelasan bahwa saat 

melakukan sholat tidak boleh bermain atau tidak serius . Guru juga memberikan 

penjelasan melalui hadist-hadist tentang sholat, hadist kepada orang tua, hadist kepada 

guru, dan lainnya. Di TK Bunga Harapan, selain melaksanakan kegiatan pembiasaan 

sholat dhuha berjamaah, pembiasaan lainnya meliputi hafalan hadist dan surat-surat 

pendek, hafalan doa-doa harian, dan berdoa sebelum dan sesudah memulai kegiatan. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan nilai agama dan moral pada anak usia dini dan 

membentuk anak agar memiliki kepribadian yang berakhlak mulia serta taat beribadah. 

Wawancara dari bunda Mita sebagai guru kelas menyatakan bahwa : “sholat 

dhuha berjamaah sangat efektif dalam meningkatkan nilai agama dan moral pada anak 

usia dini. Dalam kegiatan ini, anak-anak diajarkan untuk beribadah bersama-sama, 

memahami makna sholat, dan lebih disiplin dalam menjaga waktu sholat. Dengan 

demikian anak-anak dapat lebih memahami nilai agama dan moral melalui kegiatan 

sholat dhuha berjamaah ini.” Sebagaimana yang telah disampaikan Bunda Mita : 

“kegiatan sholat dhuha berjamaah dapat membantu anak dalam mengembangkan 

karakter religious. Mereka dapat lebih memahami pentingnya beribadah dan 

mempraktikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan sholat 

dhuha berjamaah, saya memastikan bahwa anak-anak di ajarkan cara-cara yang efektif 

untuk meningkatkan nilai agama dan moral. Saya juga memantau perkembangan anak-

anak dan memberikan bimbingan yang tepat untuk memastikan mereka dapat 

mengembangkan nilai agama dan moral. ” 

Terdapat fasilitas yang membantu untuk pelaksanaan kegiatan sholat dhuha 

berjamaah. sholat dhuha ini dilaksanakan di masjid depan sekolah atau terkadang di 
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aula. Selain itu di TK Bunga Harapan juga menyadiakan iqro’, dan buku doa-doa pendek 

yang bisa digunakan oleh para siswa untuk doa sehari-hari. Melakukan kegiatan sholat 

dhuha berjamaah akan lebih mudah dilakukan oleh para peserta didik apabila adanya 

fasilitas yang memadai. Hal ini dikarenakan jika adanya fasilitas yang tersedia dapat 

membantu untuk menjamin keberlangsugan kegiatan tersebut dengan baik dan tertata. 

Sarana dan prasarana yang tersedia yaitu seperti adanya tempat untuk berwudhu yang 

memadai, masjid yang bersih, dan terdapat aula yang luas. Dalam penelitian yang 

dilakukan di TK Bunga Harapan Semarang, sarana yang tersedia cukup baik untuk 

melaksanakan kegiatan sholat dhuha secara berjamaah. Oleh karena itu, memiliki sarana 

dan prasarana yang dapat memadai akan memudahkan peserta didik untuk mengikuti 

kegiatan sholat dhuha berjamaah yang efektif.  

Dari hasil data yang sudah di jelaskan dapat dipamahi bahwa, dalam 

meningkatkan nilai agama dan moral melalui kegiatan sholat dhuha berjamaah anak 

sudah mampu mencerminkan akhlak terpuji. Terdapat 80% para peserta didik sudah 

mampu berkembang sesuai dengan dengan harapan. Anak mampu mengikuti kegiatan 

sholat dhuha berjamaah dengan baik dan benar. Namun terdapat 20% anak yang tidak 

tertib saat melakukan sholat dhuha, seperti berlarian, masih tengok kanan kiri, berteriak 

dan bahkan ada juga yang mengganggu teman mereka. Terdapat 2 faktor pada tahap ini 

yaitu meliputi factor pendukung dan factor  penghambat dalam melakukan pembiasaan 

sholat dhuha berjamaah di TK Bunga Harapan Semarang. Factor pendukung yaitu 

Lembaga yang mendukung adanya kegiatan pembiasaan sholat dhuha bersama, antusias   

dan kesadaran para peserta didik untuk mengikuti kegiatan sholat dhuha berjamaah, 

dan adanya motivasi yang di berikan oleh para pendidik dan orang tua yang mana 

mereka memberikan dorongan dan semangat untuk para peserta didik dalam 

melakukan kegiatan sholat dhuha berjamaah. Dan factor penghambat dalam melakukan 

pembiasaan sholat dhuha berjamaah ini yaitu, kendala dari anak-anak yang mana masih 

terdapat 20% peserta didik yang tidak tertib dalam melaksanakan kegiatan sholat 

dhuha berjamaah ini. Seperti anak mudah bosan, mood anak yang kurang bagus bisa 

membuat anak tidak serius dalam melakukan kegiatan sholat dhuha berjamaah. Selain 

kendala dari peserta didik yang membuat factor penghambat yaitu pendidik, yang mana 

kurangnya ilmu tentang sholat dhuha yang dimiliki oleh pendidik dan membuat factor 

penghambat dalam melaksanakan sholat dhuha berjamaah ini. 

Dapat disimpulkan bahwa melakukan pembiasaan sholat dhuha berjamaah di TK 

Bunga Harapan sangat efektif dan berpengaruh. Hal ini di tunjukan dengan perilaku 

siswa yang mampu melakukan kegiatan tersebut secara rutin, sehingga menghasilkan 

perkembangan yang baik dan terpuji. Seperti pendapat Zamah [35], Bahwa 

membiasakan anak melakukan kegiatan yang baik tergantung pada pendidik yang 

terbiasa mengajarkannya. Karna anak akan menirukan dan melaksanakan apa yang 

dilakukan atau diperintah oleh guru. Sehingga terjadi kemajuan yang baik pada anak, hal 

ini di buktikan dari kemampuan siswa sebelum dan sesudah menerapkan pembiasaan 

sholat dhuha berjamaah. Meningkatkan nilai agama dan moral pada anak usia dini dapat 

membuat anak merasakan kedamaian dan keindahan hidup [36]. Nilai-nilai dalam 

meningkatkan agama dan moral perlu di terapkan kepada anak sejak dini. Karna  
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dengan menerapkan nilai-nilai tersebut anak akan mempunyai bekal Ketika 

anak dewasa kelak.  

KESIMPULAN  

Dalam meningkatkan nilai agama dan moral melalui kegiatan sholat dhuha 

berjamaah sebaiknya membiasakan para peserta didik sejak dini untuk melakukan sholat 

dhuha. karena melalui pembiasaan sholat dhuha dapat menjadikan anak agar mereka 

senantiasa selalu mendekatkan diri kepada Allah. Meningkatkan nilai agama dan moral 

melalui sholat dhuha ini dapat menjadikan anak agar terbentuk karakter religious sejak 

dini. nilai-nilai yang terkandung dalam meningkatkan nilai agama dan moral pada anak 

sejak dini yaitu : 1. Anak lebih bisa bersabar, 2. Anak menjadi lebih disiplin, 3.anak 

karakter spiritualitas. 
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